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ABSTRAK 

Najmi Elsoraya : Pengembangan E-modul Hidrokarbon Berbasis 

  Guided Discovery Learning untuk Kelas XI SMA/MA 

 

Pada materi hidrokarbon terdapat banyak pengetahuan konseptual, faktual dan 

prosedural yang harus dikuasai oleh siswa. Komponen keberhasilan pembelajaran 

salah satunya ditentukan oleh kualitas bahan ajar yang diberikan kepada siswa. 

Bahan ajar yang baik harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dari 

peserta didik. Karena itu diperlukannya suatu bahan ajar yang mampu memenuhi 

kebutuhan siswa dalam memahami materi hidrokarbon berupa e-modul 

hidrokarbon berbasis guided discovery learning yang valid dan praktis. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengembangkan dan menganalisis validitas, praktikalitas 

dan efektivitas dari e-modul yang dikembangkan. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian educational design research menggunakan model Plomp.  

Uji validitas e-modul dilakukan oleh tiga orang dosen kimia FMIPA UNP dan 

dua orang guru SMA Negeri 1 Lintau Buo. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa angket validitas dan dianalisis menggunakan formula Aikens‟V. Tahap 

pertama validasi didapatkan rata-rata nilai V 0,82 dengan aspek pada komponen 

isi dan komponen penyajian tidak valid. Tahap validasi kedua didapatkan rata-rata 

validitas e-modul sebesar 0,86(valid) dengan semua aspek sudah valid. Uji 

praktikalitas e-modul dilakukan oleh enam orang siswa dan dua orang guru kimia 

SMA Negeri 1 Lintau  Buo. Berdasarkan uji praktikalitas siswa diperoleh rata-rata 

persentase 0,82(sangat praktis). Berdasarkan angket respon guru diperoleh rata-

rata persentase sebesar 0,86(sangat praktis). Analisis efektivitas menggunakan 

rumus N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain yang 

didapatkan adalah 0,20 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa e-modul hidrokarbon berbasis guided discovery 

learning untuk kelas XI SMA/MA yang dikembangkan telah valid, praktis dan 

belum efektif. 

 

Kata Kunci : E-modul, Guided Discovery Learning, Hidrokarbon, Model 

Plomp 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran efektif merupakan salah satu hal esensial yang 

mempengaruhi keberhasilan dimensi pendidikan. Pengertian dari proses 

pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan 

perencanaan sebelumnya. Ada lima indikator pembelajaran efektif, yaitu: (1) 

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran; (2) proses komunikatif; (3) respon peserta 

didik; (4) aktivitas belajar; (5) hasil belajar. Aktivitas belajar merupakan salah 

satu indikator pembelajaran efektif berupa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pengajar dan peserta didik (Yusuf, 2017). Aktivitas belajar dipengaruhi oleh 

bahan ajar yang diberikan kepada siswa. Penggunaan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran merupakan aplikasi dari pendekatan keterampilan proses (Ratih, 

2015).  

Setiap proses pembelajaran menginginkan pembelajaran efektif, termasuk 

pembelajaran  kimia. Peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang tidak memahami sepenuhnya tentang konsep-konsep dasar pembelajaran 

kimia (Osman & Sukor, 2013). Penyebab utamanya karena sebagian besar konsep 

kimia memiliki sifat abstrak yang sangat tinggi. Sifat abstrak ini muncul karenaa 

kimia adalah ilmu pengetahuan yang terkenal dengan sifat  submikroskopisnya 

(Wu et al., 2001). 

Karakteristik submikroskopis ini membuat siswa memerlukan waktu yang 

lebih lama untuk mempelajari konsep-konsep kimia 
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dengan baik, terkhusus untuk materi yang secara struktural lebih rumit dan 

kompleks. Kondisi ketika peserta didik tidak mampu memahami  hubungan antara 

konsep yang lebih sederhana atau konsep dasar dengan konsep yang lebih rumit 

setelahnya adalah faktor utama yang menyebabkan siswa gagal dalam 

pembelajaran kimia (Wulansari et al., 2016). 

  Materi hidrokarbon termasuk bagian dari materi kimia organik yang dipelajari 

di sekolah.  Senyawa hidrokarbon memiliki konsep abstrak dengan aplikasi yang 

cukup banyak dalam kehidupan sehari-hari. Sifat abstrak dari materi hidrokarbon 

terlihat dari reaksi-reaksi yang terjadi pada golongan senyawa hidrokarbon, serta 

konsep mikroskopis lain yang tidak dapat terlihat oleh mata manusia (Kurniawati, 

2011). Hidrokarbon adalah materi awal yang dipelajari di semester 1 kelas XI 

SMA. Materi hidrokarbon terdiri dari  hal-hal yang mendasar dalam ilmu kimia, 

seperti struktur senyawa, rumus kimia dan pemberian nama senyawa (Suhendra & 

Sutiani, 2017). Pada materi ini terdapat banyak pengetahuan konseptual, faktual 

dan prosedural yang harus dikuasai oleh siswa. Agar dapat memahami materi 

tersebut dengan  baik, dibutuhkan suatu model pembelajaran dengan harapan 

siswa dapat berkonsentrasi penuh  dan ditunjang dengan sikap keaktifan belajar 

yang tinggi selama proses kegiatan belajar mengajar (Diazputri et al., 2013). 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 1 Lintau, dari 

50 orang siswa yang pernah belajar materi hidrokarbon, 72% siswa mengisi 

materi hidrokarbon adalah materi yang sulit dipahami serta 80% siswa mengisi 

bahan ajar yang digunakan masih dalam bentuk bahan ajar cetak. Selain itu, 

sebanyak 44% siswa mengisi bahan ajar yang digunakan belum menarik, 54% 
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mengisi bahan ajar yang digunakan belum mampu  membantu mereka untuk 

menemukan konsep sendiri serta 52% siswa memilih bahan ajar yang digunakan 

belum memenuhi syarat untuk menunjang pembelajaran mandiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dari dua orang guru SMA Negeri 1 Lintau Buo 

dapat disimpulkan bahwa materi hidrokarbon termasuk salah satu materi yang 

sulit dengan konsep-konsep baru yang ada di dalamnya sehingga sebagian besar 

siswa kesulitan memahami materi tersebut. Bahan ajar yang digunakan adalah 

bahan ajar cetak yang belum memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Selain itu, bahan ajar yang digunakan juga belum 

dalam bentuk kesatuan utuh dan belum mendukung pembelajaran siswa secara 

mandiri. 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan adanya  suatu bahan ajar yang mampu 

memenuhi kebutuhan siswa dalam memahami materi tersebut, membantu 

merekontruksi pengetahuan siswa serta mendorong siswa belajar mandiri, 

sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep pembelajaran dengan sangat baik.  

Bahan ajar merupakan salah satu dari beberapa hal yang mendukung adanya 

kegiatan pembelajaran. Bahan ajar membantu guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran  dan juga membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

dipelajari. Apabila dalam kegiatan pembelajaran tidak ada bahan ajar  maka 

proses pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya. Salah satu bahan ajar  

yang dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran adalah modul elektronik atau 

lebih dikenal dengan e-modul. Menurut Habibi (2017), e-modul adalah  bahan ajar 

yang dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar mandiri. Agar  lebih 
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memfokuskan pengembangan pada satu materi, penyusunan e-modul disesuaikan 

berdasarkan analisis kebutuhan dan mempertimbangkan kemampuan pengembang 

serta menyesuaikan pada pemilihan program yang memungkinkan dan tingkat 

kemudahan pada dalam mengaplikasikannya. Kelebihan e-modul dibandingkan 

dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif sehingga memudahkan dalam 

navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi 

serta dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis 

dengan segera (Suarsana & Mahayukti, 2013). 

Menurut (Chong et al., 2005) e-modul mendapat tanggapan baik dari 

responden dikarenakan perpaduan elemen multimedia serta adanya fitur bantuan 

seperti bantuan navigasi dan manual pengguna yang terdapat dalam e-modul. E-

modul dirasa cocok dijadikan sebagai bahan pembelajaran. Pengembangan e-

modul pada penelitian ini dikombinasikan dengan implementasi model  guided 

discovery learning.  Model guided discovery learning mampu mewujudkan 

kondisi belajar dengan suasana yang nyaman dan tenteram sehingga siswa dapat 

memahami konsep-konsep abstrak berdasarkan materi kimia yang dipelajari, 

dapat membantu siswa dalam mengingat materi yang sudah dipelajari serta 

mendorong siswa untuk dapat belajar secara aktif.  

Penggunaan model guided discovery learning juga seiring sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses pembentukan pengetahuan. Menurut teori ini, proses pembentukan 

pengetahuan ini dapat berupa interaksi siswa dengan objek lingkungan, misalnya 
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melihat, mendengar, menjamah, membaur atau merasakan. Pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang ditentuka, melainkan suatu proses pembentukan (Yuberti, 2013). 

Pengembangan bahan ajar berupa e-modul tersebut diharapkan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta dapat 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik di sekolah sekolah khususnya di 

SMA  Negeri 1 Lintau Buo. E-modul ini diharapkan mampu mendukung siswa 

pada proses pembelajaran materi hidrokarbon. Dengan demikian peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-modul Hidrokarbon 

Berbasis Guided Discovery Learning untuk Kelas XI SMA/MA ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka masalah yang terdapat pada 

peserta didik  dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Mata  pelajaran kimia adalah bagian dari sains dengan tingkat kesulitan yang 

tinggi karena berisi konsep-konsep yang submikroskopis. 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran kimia kurang efektif sehingga 

kurang membantu siswa dalam penguasaan konsep. 

3. Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang sesuai untuk merekonstruksi 

pengetahuan siswa sehingga siswa dapat menguasai konsep konsep dengan  

sangat baik. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini pembahasannya lebih terfokus dan terarah, maka batasan 

penelitian yang akan dibahas adalah:  

1. Penelitian ini dilakukan untuk siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lintau Buo. 
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2. Penelitian pengembangan e-modul ini menggunakan model desain 

pengembangan Plomp yang dilakukan hanya sampai pada tahap uji coba 

terbatas. 

3. Penelitian pengembangan e-modul berbasis guided discovery learning 

mencakup KD 3.1 tentang “Menganalisis struktur dan sifat senyawa 

hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan 

senyawanya”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul hidrokarbon berbasis guided discovery  

learning untuk kelas XI SMA ? 

2. Bagaimana validitas, praktikalitas dan efektivitas e-modul hidrokarbon 

berbasis  guided discovery learning untuk kelas XI SMA 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang di uraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengembangkan bahan ajar dalam bentuk e-modul hidrokarbon berbasis 

guided discovery learning untuk kelas XI SMA. 

2. Mengungkapkan validitas, praktikalitas dan efektivitas e-modul hidrokarbon 

berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak dalam dunia pendidikan. Manfaat yang diharapakan yaitu :  
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1. Bagi Pendidik 

a. Memaksimalkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan.  

b. Menambah pengetahuan guru tentang bahan ajar efektif yang digunakan 

pada proses belajar mengajar.  

2. Bagi Peserta didik 

a. Meningkatkan semangat belajar yang terkuras karena proses pembelajaran 

yang monoton.  

b. Membantu menambah penguasaan materi yang diberikan guru.  

3. Bagi Sekolah  

a. Sebagai bahan ajar  yang dapat digunakan dalam meningkatkan prestasi 

akademik siswa. 

b. Sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran lainnya. 


